HUBUNGAN PERILAKU
SHAMING DENGAN SEL

BODY
MAGE

PADA MARHASISWA UNITRI

MALANG

by Riyani

Character count: 6234



HUBUNGAN PERILAKU BODY SHAMING DENGAN SELF IMAGE PADA
MAHASISWA UNITRI MALANG

RINGKASAN

Perilaku body shaming dapat menyebabkan terbentuknya self image yang negatif
sehingga bisa menurunkan rasa percaya diri pada mahasiswi. Tujuan mengetahui
hubungan Perilaku Body Shaming dengan Self Image pada mahasiswi di FIKES
angkatan 2018 dan 2019 di UNITRI Malang. Desain penelitian cross sectional.
Sampel sebanyak 58 responden. Data analis yang menggunakan uji chi square.
Pengumpulan data menggunakan body checking gquestionnaire (perilaku body
shaming) dan self image questionnaire (self image). Hasil penelitian didapatkan
dengan body checking questionnaire perilaku body shaming tinggi sebanyak 23
responden (39,7%). Hasil analisis didapatkan p value= (0,008) < (0,05) artinya ada
hubungan perilaku body shaming dengan self image pada mahasiswi di FIKES
angkatan 2018 dan 2019 di UNITRI Malang. Peneliti berikutnya dapat meneliti faktor

yang mempengaruhi perilaku body shaming sehingga menimbulkan self image negatif

Kata Kunci: Mahasiswi , Perilaku Body Shaming, self image.




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia termasuk Negara berkembang, dengan ciri khas bentuk badan yang ideal dan
kesesuaian antara berat serta tinggi badan (Sakinah, 2018). Perbandingan bentuk badan yang
ideal dengan orang lain membuat individu melakukan perilaku body shaming sehingga
mencetuskan perasaan mau pada bentuk tubuhnya (Damanik, 2018). Mahasiswi merupakan
individu yang menuju proses perkembangan dewasa dan melewati perubahan salah satunya
perubahan bentuk tubuh (Cash & Pruzinsky dalam Andea, 2010).Mahasiswa mengalami
masa pubertas dimana perkembangan fisik berlangsung cepat. Perkembangan pada fisik
memberikan beberapa perubahan pada bentuk fisik terutama pada remaja putri, adanya
beberapa perubahan fisik remaja yaitu mengalami peningkatan lemak tubuh lalu perubahan
lainya seperti pada wajah, rambut, perut, betis, pinggung, paha, dan lengan, dan terakhir
terhadap tinggi badan. Adanya perubahan fisik pada remaja ini dapat menimbulkan suatu cara
pandang pada penampilan. Fenomena yang terjadi bahwa seorang remaja terkadang menarik
diri atau bahkan mengalami harga diri rendah akibat dari adanya perubahan tubuh yang
dialami oleh dirinya diluar dugaan. Senada dengan penelitian Pepin & Endresz (2015)
menyatakan bahwa individu melihat tubuhnya serta mengembangkan citra bagi tubuhnya
untuk lebih menarik dan sesuai dengan yang diharapkan oleh dirinya sehingga sering
terjadinya harga diri rendah apabila tidak sesuai dengan harapannya.

Berdasarkan data PBB bersama UNICEF tahun 2016 menyatakan remaja perempuan
di perkotaan sering merasa tidak puas akibat bentuk tubuhnya dimana hampir 67,5% remaja

mengalami gangguan self image akibat ketidaksesuaian bentuk tubuh yang diharapkan.




Sedangkan data Kementerian komunikasi dan informatika tahun 2015 hampir 79,5% remaja
mencari sosok ideal yang diharapkan melalui dunia maya sebagai contoh sosok ideal yang
dapat diikuti dan menyesuaikan bentuk tubuh yang diharapkan sebagai tampilan bentuk tubuh
yang ideal.

Tindakan mengkritik bentuk tubuh atau mengejek akan memberikan dampak yang
buruk bagi individu (Rahayu, 2019)Munculnya suatu penilaian tentang fisik yang
mementingkan bentuk tubuh proporsional di kalangan perempuan menjadi standar yang
diinginkan saat ini (Denichand Idol, 2015). Suatu obsesi yang berlebihan untuk mendapatkan
bentuk tubuh yang diinginkan mahasiswa mendorong memodifikasi penampilannya yakni
melakukan diet (Husna, 2013). Indek masa tubuh mempengaruhi perilaku body
shaming.dikarenakan individu yang memiliki tubuh gemuk dikatakan lebih berisi akan dipuji
dibandingkan dengan individu yang memiliki tubuh kurus (Bestina, 2012). Penelitian
menurut Croll (2005) menunjukkan bahwa remaja putri merasa negative, tidak percaya
diri,menciptakan konsep diri yang kurang tepat, malu terhadap bentuk tubuhnya, penilaian
remaja pada bentuk tubuhnya dapat berupa kulit yang gelap badan gemuk, dan tubuh yang

pendek.

Murasmutia (2012) menunjukan bahwa hubungan antara perilaku body shaming
dengan self confidence Mahasiswa akan lebih percaya diri akibat adanya perubahan bentuk
fisik serta berpengaruh terhadap rasa percaya diri yang muncul adalah negative, dikarenakan
penampilan fisik erat kaitannya dengan rasa percaya diri.Penelitian lain terkait oleh
(Gunarsih, 2013) Menunjukkan bahwa citra diri menjadi faktor yang mempengaruhi penilaian
orang lain. Serta perubahan citra tubuh bisa akibat pengaruh orang lain, lingkungan dan
pengalaman masa lalu yang sifatnya negative (Gunarsih, 2013) Penelitian oleh (Tito,2014)

menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara citra diri dan perilaku body shaming, bahwa




semakin tingginya konsep diri seorang mahasiswa maka dengan sendirinya perilaku body

shaming akan mengalami suatu penurunan.

Menurut jurnal penelitian dengan mewawancarai 15 mahasiswa Stikes payung Negeri
Pekanbaru menyatakan ketika melakukan perilaku body shaming mereka merasa tidak
percaya diri dan cemas memikirkan. Dan 5 mahasiswa mengatakan biasa-biasa saja dan
dianggap sebagai bahan candaan.Hasil studi pendahuluan di fakultas keperawatan dilakukan
wawancara pada 12 mahasiswi, hasil wawancara 9 dari mahasiswa mengaku pernah
mengalami beberapa kali ejekan dari temannya dalam penampilan fisik ataupun bentuk
ukuran tubuh, sehingga mengaku mengkhawatirkan masalah warna kulit gelap, berat badan
(underweight,overweight Bestina,2012) rambut keriting, 3 mahasiswi lain yang mengatakan
mempunyai masalah jerawat pada wajah sehingga merasa kurang percaya diri, minder.
Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang hubungan Perilaku
body shaming dengan self image.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada Hubungan Perilaku Body Shaming dengan Self Image Pada mahasiswi di

FIKES angkatan 2018 dan 2019 UNITRI Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 TujuanUmum
Mengetahui hubungan Perilaku Body Shaming dengan Self Image pada mahasiswi di

FIKES angkatan 2018 dan 2019 di UNITRI Malang.
1.3.2 TujuanKhusus

a).Mengidentifikasi Perilaku Body Shaming mahasiswa FIKES angkatan 2018 dan 2019 di

UNITRI Malang.

b). Mengidentifikasi Self Image mahasiswa FIKES angkatan 2018 dan 2019 UNITRI

Malang.




¢). Menganalisis hubungan hubungan Perilaku Body Shaming dengan Self Image mahasiswa

FIKES angkatan 2018 dan 2019 di UNITRI Malang.

1,4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Sebagai bahan informasi bahwa ada hubungan Perilaku Body Shaming dengan Self

Image mahasiswa FIKES angkatan 2018 dan 2019 di UNITRI Malang.

1.4.2 Manfaat Praktis
a). Bagi Mahasiswa

Dapat mencegah terjadinya body shaming agar tidak berdampak luas serta tidak
mempengaruhi self image orang lain.
b). Bagi Peneliti

Dijadikan informasi Perilaku Body Shaming dengan elf Image serta aplikasi ilmu yang
diperoleh terutama tentang metode penelitian.
¢). Bagi Universitas Tribhuwana tunggadewi malang

Hasil peneliti ini dapat menjadi refrensi mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi
Malang yang ingin meneliti Bagi Peneliti selanjutnya hubungan Perilaku Body Shaming
dengan Self Image.
d).Bagi Peneliti selanjutnya

Dapat dijadikan acuan baik secara teoritis dan metodologis yang berkaitan hubungan

dengan Perilaku Body Shaming dengan Self Image.
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